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SUMMARY

WINDY MAYANK SARY. The Effect of Agribusiness Development Program to 

Farmer's Income as the Member of Rice Effort Group in Sukaraja Lama Village, 

Ogan Ilir Regency (Supervised by MARYANAH HAMZAH and MARYATI 

MUSTOFA HAKIM).

The purpose of this study were to (1) Measuring the successful level of PUAP 

program in Sukaraja Lama village Indralaya Selatan district Ogan Ilir regency, (2) 

Analyzing farmer’s income in rice effort of PUAP program in Sukaraja Lama village 

Indralaya Selatan district Ogan Ilir, (3) Identifing the determinant factors which 

impact the farmer’s income in rice effort of PUAP program in Sukaraja Lama village 

Indralaya Selatan district Ogan ILir regency.

The research was carried out from April until Mei 2013. The research method 

was case study, including primary and secondary data. The sampling methode was 

simple random sampling with 30 farmer’s.

This research showed that the average of successful level of PUAP program 

in Sukaraja Lama village was in high level, within the total score 28,27 and it was 

looked from output indicators, outcome indicators, and also benefit and impact 

indicators.

The average of farmer’s income was Rp5.631.741,44 per year with 0,28 

hectare capacious land. The determinant factors which impact the farmer’s income 

significantly were : age, long time education, capacious land, and total of family 

members. The labor factor did not impact the farmer’s income significantly.



Keywords: determinant factors of farmer’s income, farmer’s income, PUAP program



RINGKASAN

WINDY MAYANK SARY E. Pengaruh Program Pengembangan Usaha Agribisnis 

Pedesaan Terhadap Pendapatan Petani Peserta Usahatani Padi di Desa Sukaraja 

Lama Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh MARYANAH HAMZAH dan 

MARYATI MUSTOFA HAKIM).

Tujuan penelitian ini adalah 1) Mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan 

PUAP di Desa Sukaraja Lama Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir, 2) Menganalisis pendapatan petani peserta dalam usahatani padi pada 

program PUAP di Desa Sukaraja Lama Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten 

Ogan Ilir, 3) Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani 

peserta dalam usahatani padi pada program PUAP di Desa Sukaraja Lama 

Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

Pengambilan data di lapangan dilaksanakan pada bulan April 2013 sampai 

dengan Mei 2013. Metode penelitian yang digunakan adalah metode studi kasus 

dengan disertai data primer dan data sekunder. Metode penarikan contoh yang 

digunakan adalah acak sederhana (simple random sampling). Sampel petani yang 

diambil sebanyak 30 petani.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata tingkat keberhasilan 

pelaksanaan program PUAP di Desa Sukaraja Lama berada pada kriteria tinggi 

dengan skor total 28,27 yang terlihat dari indikator output, indikator outcome, 

indikator benefit dan impact.

program



Rata-rata pendapatan yang diperoleh petani peserta dalam usahatani padi 

pada program PUAP adalah sebesar Rp5.631.741,44 per tahun dengan luas garapan

rata-rata 0,28 hektar. Faktor-faktor yang yang berpengaruh nyata terhadap

pendapatan petani peserta PUAP dalam berusahatani padi di Desa Sukaraja Lama

adalah umur, pendidikan, luas lahan, dan jumlah anggota keluarga, sedangkan tenaga

keija tidak berpengaruh nyata terhadap pendapatan petani dalam usahatani padi.

Kata kunci: Program PUAP, Pendapatan petani, Faktor-Faktor yang Mempengaruhi 
Pendapatan petani
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara kepulauan yang kaya akan sumber daya alam. 

Sebagian besar penduduk Indonesia bermata pencaharian di bidang pertanian. Sektor 

pertanian merupakan salah satu sektor yang memegang peranan penting dalam 

kehidupan sosial ekonomi masyarakat. Selain itu, sektor pertanian menjadi tulang 

punggung masyarakat sebagai mata pencaharian mereka. Umumnya, petani 

Indonesia yang tinggal di pedesaan memiliki usaha kecil dan lahan pertanian yang 

sempit (Kementerian pertanian, 2010).

Kemiskinan di pedesaan merupakan masalah pokok nasional yang 

penanggulangannya tidak dapat ditunda dan harus menjadi prioritas utama dalam 

pelaksanaan pembangunan kesejahteraan nasional. Oleh karena itu, pembangunan 

ekonomi nasional berbasis pertanian dan pedesaan secara langsung maupun tidak

langsung akan berdampak pada pengurangan penduduk miskin. Jumlah penduduk di

bawah garis kemiskinan di Indonesia pada bulan Maret 2012 tercatat sebanyak

28.594.600 jiwa, sementara itu di Sumatera Selatan tercatat sebanyak 1.057.031 jiwa

atau sebesar 13,78 persen penduduk di bawah garis kemiskinan (Badan Pusat

Statistik, 2012).

Menurut pernyataan Arifin (2005), saat ini diperlukan agenda pembangunan 

pertanian yang dapat berkontribusi pada pengentasan kemiskinan. Pembangunan 

pertanian tersebut ditujukan terutama untuk kelompok miskin aktif secara ekonomi, 

yaitu dengan memberdayakan dan mengefektifkan jaringan kerja pada sentra yaitu

1
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dengan memberdayakan dan mengefektifkan jaringan keija pada sentra produksi 

pertanian dan pusat-pusat di perkotaan serta wilayah lain.

Gejala yang menarik untuk dikemukakan, bahwa saat ini hampir tidak ada 

organisasi (ekonomi) petani seperti lembaga perkreditan desa, koperasi desa yang 

tumbuh kuat dari bawah, mampu bertahan hidup dan mengembangkan diri dengan 

baik. Organisasi petani yang ada di pedesaan tampaknya tidak memiliki cukup 

tenaga untuk menggerakkan dinamika perekonomian pertanian di pedesaan. Hampir 

semua organisasi ekonomi petani di pedesaan relatif rapuh. Kerapuhan ini menjadi 

salah satu sebab mengapa kehidupan dan perekonomian masyarakat pedesaan

semakin terbelakang dan melemah (Pranadji, 2004).

Melihat kondisi ketidakberdayaan petani secara ekonomi karena rendahnya

tingkat pendidikan mereka maupun adanya intervensi pihak luar, maka usaha-usaha

untuk memberdayakan kelompok masyarakat ini mendesak untuk dilakukan.

Pemberdayaan harus dilakukan mengakar dari permasalahan yang dihadapi dalam

menggali potensi yang ada (Rahardjo et al., 1996).

Permasalahan mendasar yang sering dihadapi oleh petani adalah kurangnya 

akses terhadap sumber permodalan, pasar dan teknologi, serta organisasi tani yang 

lemah. Kementerian Pertanian mulai tahun 2008 telah melaksanakan program

Pengembangan Usaha Agribisnis Pedesaan (PUAP). Tujuan utama dari PUAP adalah 

mengurangi kemiskinan dan pengangguran di pedesaan. PUAP dilaksanakan 

terintegrasi dengan kegiatan Kementerian Pertanian maupun Kementerian/lembaga 

lain dibawah naungan Program Nasional Pemberdayaan Masyarakat Mandiri 

(Kementerian Pertanian, 2010).

secara
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PUAP merupakan bentuk fasilitasi bantuan modal usaha untuk petani anggota, 

baik petani pemilik, petani penggarap, buruh tani juga rumah tangga tani miskin di 

dikoordinasikan oleh gapoktan. Bantuan modal usaha tersebutpedesaan yang

diberikan untuk mengembangkan usaha produktif petani, yaitu :

1. Usaha budidaya yang meliputi subsektor tanaman pangan, hortikultura,

peternakan, dan perkebunan.

2. Usaha non budidaya yang meliputi usaha industri rumah tangga pertanian, 

pemasaran skala keci 1/bakulan, dan usaha lain berbasis pertanian.

Gabungan Kelompok Tani (Gapoktan) merupakan kelembagaan tani 

pelaksana PUAP untuk penyaluran bantuan modal usaha bagi anggota dan dikelola 

oleh petani. Untuk mencapai hasil yang maksimal dalam pelaksanaan PUAP, 

Gapoktan didampingi oleh Tenaga Penyuluh Pendamping Lapangan (PPL) yang 

bertujuan melakukan pendampingan bagi para petani dan menampung segala 

permasalahan yang dihadapi oleh petani. Penyelia Mitra Tani (PMT) merupakan 

suatu individu yang memiliki keahlian di bidang keuangan mikro yang direkrut oleh 

Kementerian Pertanian yang ditunjuk secara langsung oleh pusat (Departemen 

Pertanian, 2008).

Sumatera Selatan merupakan salah satu provinsi yang memiliki potensi yang 

bisa dikembangkan dalam bidang pertanian yang mayoritas penduduknya bermata 

pencaharian sebagai petani. Provinsi ini merupakan salah satu daerah yang menerima 

program PUAP sejak tahun 2008 dan kini terus mengalami penambahan penerima 

dana tersebut. Salah satu kabupaten yang menerima program PUAP ini adalah

Kabupaten Ogan Ilir.
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Kabupaten Ogan Ilir merupakan salah satu kabupaten yang mendapatkan dan 

menjalankan dana PUAP dari 2008 hingga sekarang yang tersebar di 16 Kecamatan 

untuk membantu para petani dalam penambahan modal mereka untuk usaha 

Agribisnis dalam lingkup pertanian. Dana tersebut diberikan kepada petani dari 

Gapoktan melalui kelompok tani anggotanya dengan pendekatan simpan pinjam. 

Perkembangan dana PUAP pada kabupaten Ogan Ilir terus mengalami perubahan. 

Untuk lebih jelas, dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Rincian Perkembangan Dana PUAP di Kabupaten Ogan Ilir

Jumlah Gapoktan PUAP Dana PUAP (Rp)Tahun

34 3.400.000. 000.000
1.800.000. 000.000
2.700.000. 000.000
1.800.000. 000.000 

600.000.000,000 
800.000.000,000

2008
2009 18
2010 27
2011 18
2012 6
2013 8
Total 111 11.100.000.000,000

Sumber: Badan Pelaksana Penyuluhan dan Ketahanan Pangan Kab. Ogan Ilir, 2013

Desa Sukaraja Lama Kecamatan Indralaya Selatan yang menjadi salah satu 

dari 14 desa di Kabupaten Ogan Ilir yang mendapatkan bantuan dana PUAP hingga 

tahun 2012 dimana di desa ini terus menjalankan dalam pengguliran dana PUAP 

walaupun sebagian petani pada proses peminjaman sulit mengembalikan dana 

tersebut dan di nilai lebih baik dari desa yang masih tergolong terus menjalankan 

dana PUAP yaitu desa Bakung, Talang Balai Baru, dan Talang Balai Lama. Jenis 

usaha yang dilakukan adalah usaha budidaya dalam subsektor tanaman pangan yaitu 

padi sesuai penyusunan Rencana Usaha Bersama (RUB). Dengan demikian, 

diharapkan adanya bantuan dana PUAP ini dapat meningkatkan taraf hidup 

masyarakat petani lebih baik dalam peningkatan pendapatan petani.
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Pelaksanaan program PUAP merupakan hal penting yang membutuhkan 

keikutsertaan petani dalam berbagai kegiatan yang diadakan, karena pada dasarnya 

petanilah yang melaksanakan kegiatan-kegiatan yang ada dalam program PUAP. 

Dimana kegiatan tersebut meliputi kegiatan penyusunan Rencana Usaha Bersama 

(RUB), pelaksanaan kegiatan sampai kegiatan pascapanen. Keikutsertaan petani 

peserta dalam program PUAP ini banyak dipengaruhi oleh karakteristik sosial 

ekonomi yang juga akan mengalami peningkatan pendapatan petani peserta PUAP

mi.

Melalui penelitian ini, diharapkan dapat diketahui pengaruh pelaksanaan

program tersebut serta kelemahan dan kendala yang dihadapi, sehingga program

tersebut dalam pelaksanaannya dapat berjalan secara optimal dalam adanya

peningkatan pendapatan petani.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah yang telah diterangkan, maka rumusan masalah yang

akan diteliti adalah:

1. Bagaimana pelaksanaan program PUAP pada usahatani padi di Desa Sukaraja 

Lama Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir?

2. Berapa besar pendapatan petani peserta dalam usahatani padi pada program PUAP 

di Desa Sukaraja Lama Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir?

3. Faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi pendapatan petani peserta dalam 

usahatani padi pada program PUAP di Desa Sukaraja Lama Kecamatan Indralaya 

Selatan Kabupaten Ogan Ilir?
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C. Tujuan dan Kegunaan

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan dari penelitian ini

adalah :

1. Mengukur tingkat keberhasilan pelaksanaan program PUAP di Desa Sukaraja 

Lama Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

2. Menganalisis pendapatan petani peserta dalam usahatani padi pada program 

PUAP di Desa Sukaraja Lama Kecamatan Indralaya Selatan Kabupaten Ogan

Ilir.

3. Mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan petani peserta

dalam usahatani padi pada program PUAP di Desa Sukaraja Lama Kecamatan

Indralaya Selatan Kabupaten Ogan Ilir.

Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki kegunaan :

1. Menambah ilmu pengetahuan peneliti mengenai pengaruh program PUAP 

terhadap pendapatan petani padi.

2. Akan memberikan manfaat bagi lembaga/instansi yang terkait mengenai 

pelaksanaan program PUAP tersebut sehingga benar-benar memberikan 

pengaruh nyata dalam mewujudkan usaha pengentasan kemiskinan di pedesaan 

dan adanya peningkatan pendapatan untuk kesejahteraan petani.

3. Sebagai bahan pustaka dan tambahan sumber informasi yang dapat dijadikan 

rujukan bagi penelitian selanjutnya.
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